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BUPATI SITUBONDO 

PERATURAN 
RUPATI SITUBONOO 

NOMOR ()S TAHI/N2010 

TEN'f'ANG 

1•t:RUBAIIAN ATAS PERA TIJRAN BUPATI SITUBONDO NOMOR 29 TAHUN 200? 

TRNTANG PEDOMAN PENGl!.LOLAAN BANTU AN MODAL KERJA PROGRAM 
PENYANGGA GABAB, LUMBUNG PANGA.~, SISTl!:M TUNDA JtJAL, 

PENINGKATAN PENDAPATAN PETANI KECIL, DAN .KELEMBAGAAN IJSAffA 

BAGI KELOMPOK PANGAN DI KABUPATEN SITUBON.DO 

Meai.mbsng 

DENGAN RAHMAT TUR.AN YANG MAHA ESA 

BVPATI Sl'J11RONDO, 

a. bahwa guna menibanru perlwalan modal kerja sebagai upaya 
pembmlayaan mesyarakat d11lam penanggulangan k.emiskinan, 
Pemerinl.llh Damih memberikan stimulan dalain bentul Bantuan Modal 
Kerja; 

b. bahwa Peraturan Bupali Situbondo Numur 29 Tahwl 200? tentang 
Pedoman Peogelolaan Rarnuan Modal Kerja l'rujjnm Penyangga. Oabah, 
Lwnbung Pangan, Sistcm Tunda Jual. Peningkatan Pendapllfan Petani 
KeciL d.m Kt:lembagun Usaha Bagi Kelompol Pangmi di Knbupaten 
Situbondo tidak sesuai lagi sehingg;i. pt:J"lu <liubab ; 

c. bahwa gwra mBk.soo sc~ tcrscbut hUtuf a dan b konsrdemn ini, 
dipandang perlu menetapkan Perubahan Alas Peraruran Bupati Situbondo 
Nomor 29 Tahun 2009 tentang Pednmun Pmgelolaan Bantuan Modal 
K.eija Progrdlll Penyao~ Gabllh. Lumbung Pangan, Sistem Tonda Jua), 
Peoingkatan Pendapwm Pi:lllni KeciL dan Kclcmbagaan U:saha Bagi 
Kelompok Pangan di Ka'llupnb:o Situbondo w:ngan .Peraturan Dupati. 

l. Undang-lJndang Nomor 12 Tabwi 1950 lentang Pembentulan 
Daenlh- daecah Kabupaten dalam lingkimgan Propin~i Jawa Timw 
(Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 1950, Nomor 19, 
Tambalum Lembaran Ni:gara Rcpublik Indonesia. Nomor 9 ) ; 

2. Urubng-lJndang Nomor 17 Tamm 2003 rcntang Keuaogan Negata 
(l..embamn Negaza Republi1 Inclom::tfa Tahun 2003 Nomot 47, 
Tambahan Lcmbaran Negara Republik lndonc-;ia Nomur 4286); 

3. Undang-llndang Nornor I Tanun 2004 lentang Perbenwluu-4m Negara. 
(Lcmbaran Negara Republik Jndonesin Totnm 2004-Nl•mar S, T1mibaha:n 
Lembaran. Negara Republik Indonesia Nomor 4355) ; 

4. Undang-Undang Nomor JO Tabun 2004 tentang Pemhentuk.nn Penmmm 
Perundang--undangen (l.emhamn Negara Republik Jndon~sia Tw:11111 
2004 Nomor 53, Tambehan Lembaran Neg,iua Republik Indonesia 
Nomar 4389) ; 



z. 

5. Undang-lJ11W111g Nomur I 5 Tahwi 2004 tentang Pemeriksaan, 
Pcogclolaan dan Tanggung Jaweb I<eWlllgan Negara (Ll!lllbaran Negara 
Republik Indonesia Tamm 2004 Nomor 66, Tamoohan Lemb:mm 
Ni=gara Rcpublik Indonesia Nomor 4400 ) ; 

6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentllllg Pmierimab:m Daerah 
(l..emlwan Nepa R~.lik hlclooesta '14111111 2004 Noaior 125, Tam~ 
Lembaran Negara Repuhlik Indnni:siiJ Nomor 4437) ~ 1clah 
diuhah dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahtin 2008 teotang Perubahan 
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 3,2 Tahwi 2004 'IClltal1g Pemerintatum 
Daerah (Lembanm N.:gma Ri:publik Indonesia Tah1111 2008 Nomor 59, 
Tambahan Lcmbarao Negara Republik h1da~ia NolTIOI" 4844) ; 

7. Undang-Undang Nnmnr :n Tnhun 2004 ti:ntllDg Perimbangan KcWlllgan 
Anl.ml Ptmierintah Pusat dan Pcmerintahan Oaerah (lembamn Negmu 
Republik Jndonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lcmbaran 
Negara Rcpublik Indone.5ia Nomor4438); 

8. Pemturnn Pemerintah Nomor 28 Tahtm 1972 lentang Pcrubaban 
Nania dali Pemi~ Tempat Kedudukan Pemerintalz n-aJz 
Kabupateo .ranarukan (Lcmbaran Negara R.epublik Indonesia TehlDl 1972 
NomorJS); 

9. Pt:n11uran Pemerintah Nomor 24 Tah1111 2005 tcntang Standar Akuntaosi 
Pemerintahan (Lembaran Negara Republi.k. Jndooe~a Tamm 2005 
Nomor 49, Tambahnn Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4503 ); 

IO. Pl:l3turan Pcmerintah Nomor 5S Tahon 2005 tentang Pengelolaan 
Keuangan I>.ienlll (l.cmbarao Negara Rqmblik lodonesia Tahlm 2005 
NomOI' 140, Tamh:imn Lcmbaran Negara Rcpublik Jndooosia Nomor-
4j78): 

l l. Pcraturen Pmterint.ah Nnmor .38 Tahun 2007 tcmaRg Pc:mba,gian llnisan 
l'emerintahan Anlanl Poemcrintah, Pemerintllhan Daerah Propinsi, dan 
Pemerinlahan Daerd!l Kabup-"len/Kota (Lcmbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2007 Nnmor 82, Tambaha.n Lembaran Negara 
Republik. Indonesia Nomor 4737) ; 

12. Pe.raturan Mcnteri Dalnm Negeri Nomur 13 Tahun 2006 1mlaog 
l'edoman Penge)olaan Kcuangan Da.erah 5eboguimana telab diubah 
dengan Peraturan Menteri IJ-.dam Negeri Nomor S9 TahlUI 2007 temang 
Perubahan Atas Perat\le"an Menteri Dalam Neg.:ri Nun\Or l 3 Tahu&!. 2006 
tentang l'edoman Pcngclolaan Keuangan De.ernh ; 

13. Pcraturan Menteri Keimngan Nomor 91JiPMK.ll5/2tlOR tenwig Pedoman 
Pengelolaan Oana Bcrgulil pada Kementrinn Ne~..emhaga; 

14. Pcnrturan Oaetah Kabupa1en Situbondo Nomor 2 Tahtm 20011 tentmg 
Un-,i Pemerinlah Kabupaten Situbondo (Lembaran Daerah Kabupaten 
Situhundu Tahun 2008 Nomor 2); 

15. Pentturun Daerah Kabupah."11 Situbondo Nomor 4 TahWl 2008 tenraog 
Sus,11181l O,pnim'ii l..embagu Telnis ~ Kabupateri Situbou:do 
(Lcmbaran Daerah Kabupoten Situbondo Tahun 2008 Nomor 4}; 

16. Pcraturan Daenlh T<ohll(l,aten Situboodo Numur I J Tahwi 2008 tentaog 
l'okok-Pok.ok Pengeloloon Keuangan Daerah (Lembaran Daerah 
Kahupato:n Situbondo Tahwi 2008 Nomor 13); 

17. Pemuran Bupati Situbondo Nomor 56 Tehan 2008 tentang Uraian 
Tues-~ dan Fungsi Badan Kdahanan Pangan dan Pdaksana Pcnyu)uhan 
KabupQl:en Situbandu. 



Mcaetapka• 

,,,..._ 
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MEMVTl/SKAN : 

PERATUKAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN ATAS 
Pli!RATURAN BUl'ATI S1TUBONDO NOMOR 19 TA.HUN 2009 
TENTANG PEDOMAN J'ENGELOLAAN BANTUAN MODAL 
Kt:RJA PROGRAM Pl:NYANGGA UAKAH, LUMBUNG PANGAN, 
SISTEM TUNDA JUAL, PENJNGKATAN PENDAPATAN PETANI 
KECIL, DAN KELEMBAGAAN USAIIA BAGI KELOMPOK 
PANGAN DI KABUPATEN SITUBONDO 

Pasal I 

Bcbcrapa ketentunn dalwn E'craturan Bupati Situbondo Nomor 29 Tahun 
21109 pada Pasal 6, Pasal 8 ayat (2), (3) dan (I!), Pasal 9 ayat (I), Pasal IO 
ayat (I), ayal (2), :.mwa ayat 2 disisipkan 1 (satu) ayat baJU yalmi ayar (2a), 
Pasal 11 ayat (I), dan Pa.'illl 13 diubah schingga ke5eluruhao bunyi Pasal 6, 
Pa:-.al 8, Pasal 9, Pasal JO, Pu.';al 11, dan Pasal 13 adalah sebagai bcrikut: 

l'asa.16 
Jangka waktu pengc:lol;a,;,n dana bantuan modal kcrja olcb Sadan 
.K.etahanan Pangan dan Pelaksana Penyuluhan adalah selama 3 (lip) tabun 
dan pada awa\ bulm pada \ahun li.e-4 (emp21t), BOOlln Ketahan3n Pangan 
dan Pclwana Penyuluhan "'ajib mcngcznbalikannyo padn Kos Daerah 
melalui Dinas Pcngelolaat1 Ke1111ngan Dw:rah. 

Pasal8 

(l) Dina~ Pengclolaan Kcuangao Dacmh meoyalurbn Bantu.an Modal 
K~jn kepoda Bendahata Pengeluaran p-ada BadM Ketaharon Pongm 
dan .Pclaksana Pen~11lubrui. 

(2) Pcngguna Anggar.m/Kuasa Pcnggwia Anggaran pada Badan 
Kclahanan Pangan wn Pelak.sana reoyuluhan meoyalurkan Bantuan 
Modal K.crja kepada Penerima melalui Lembaga Peraowa. 

(3) l~mhaga l'erantara scba&ai1mma dimnksud pllda aya1 (2) dapat 
berupa lembaga kel.Lll.Dgan bank yang dapat berfungsi sebagai 
penyalur dana ( channeling) atau pelaksana penggullian dana 
(ex«Uting). 

(4) Lemoogn Pemntma yang berfungsi scbagai penyalur danli 
(c:hanneling) dalam hal lembaga ter..ehul lumya menyalurkan B1111tuan 
Modal Kerja kepada Penerima dan Lidak bcrtanggungjawab 
mc:nelllpk1111 Penerima Bantu.an Modal Kerjo. 

(.5) Lembag.& Penmlara ,YWJg berfwtgsi seoagai pclaksana pcnggulimn 
daoa (executing) dalom hal lembaga ten.ebut mempunyai 
tanggungjawab meoyeleksi dan mcaetapkan Penerima Bantu.an 
Modal Kerja senn rnenanggwig n:silro terhadap ketidokterragihan 
dam, Bantuan Modal Kerja. 

(6) Penggwiaan dan 1:'1JIJgsi Lt:inbaga Pcrantara sebag.o.imlllll! dimabud 
pada ayat (2) dit(.-tapkan olel1 Keputuwi Bupaai dengan 
memperhntikan pertirnbangu yang dibcrikan oleb Tim Koordinasi. 

(7) Dalam ltll.l penyaluran bantuan modal kerja dilakukan oleh Lembaga 
'Peranl.ara yang berfungsi sebagai pcnyalur d11ru1. (channeling), 
Penerima Bantuan Modal Kerjai ditclapkan dengan Keputusan Kepala 
Badan Ketahanan J'angao dan p,.1a1csaua Pcnyuluhan. 
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(8) Dalam l'lal penyalur,m hantuan modal kerja dilalcukan oleh Lembaga 
Perantara yang ~i sebagai pelaksana perguliran dana 
(exeeu1ing). renerima Bantuan Modal Kerja ditetapkan oleh 
Pimpinan Lemhaga Penmtar.L 

(9) Tim Koordinasi ~bagaimana dimatslJd pada ayat (6) dit.etapkan 
dengan Kepurusan.Bupati. 

( 10) Kriieria Penerima BanLuan Modal KeJja air.an ditelllpkan lebih lanjut 
olch Kcpala Radan Kctohanon Pongan dan PelakSQJla Penyuluhan. 

l"dlW 9 

(l) Uillam ha1 penyaJuran .Bantuan Modal Kerja menggimabn Lembaga 
Perll1f.Ua sebllgaim.uia dunalsod dalam Pasal 8, K.epala Badan 
Ketahanan Pangan dlm Pelaksana Penyuluhan dan Lembaga Perantara 
wajib melakukan peribtan. 

(2) Peribtan sebagainlllWI dimaksud pada ayat (1) dibuat dalam bentuk 
Surat t>erjanjian yang hm!Ci hair. dim k~w-djiban kedua belah pihak. 

PaSlll 10 

(1) Dalam hal penyaluran l\antuan Modal Kerja dilaksanakan seura 
chat1elli111:, Penerima Bainuan Modal Kesja dan K.cpala 'Bllioon 
K.etahanan Pangan dan Pelw•oa Penyuluban wajib melaltubn 
perikatan. 

(2) Dawn hal pcnyaluraa Bantuan Modal Kerja dilaksanakan secara 
executing, Penerima Dantunn Modal Kcrja dan Pimpinon Lembaga 
Pcrarnara wajib melalruka.n per.ikatan dengan diketahui oleh Kepala 
Badan J.C-,tahaoao Pa11g1111 dan Pclaksaoa i>,,:nyuluhan. 

(2a) Dalam bal peAyaluran 8811tuan Modal Kerj9 dilal<saoakao 90C818 

exet'llling, Pimpinan Lembaga Perantara juga wajib meld:ukan 
peribtan dengan Kepala Badan K.ewli\nan Pangan dan Pelalcsana 
Penyuluhan sebelwn melakukan perikatan dengan Peoerima Bantuan 
Modal K.erja. 

(J) Perikalan !l<'bagairoaoa diroaksud pada ayal ( L) dan (2) dibual dalain 
bentuk S~ Perjiarjfm dan/aau dolumen lainnya, yang sd:unmg­
kurangnya memuat: 
a. oama dan a.lamat Pcncrima BantLl8.ll Modal Kerja; 

b. nnma bank danllOlllOCJ'!'kening Penerima Bantuan Modal Kerja; 
c. jwnlldi B.mtuan Modal Kerja yang diberikan; 

d. tuj118tl p:nggooam &rltmm Mocfld Kaja; 
e. hak dan kewajihan ma:.ing•mll);ing pihlik; 

f. tata cara pembnyvan; 

g. ketentuan wanpaestasi; 

h. sila Lelaog 
i. janglca wolctu perilc013JI. 

(4) Surat Pcrjanjian sebagaimana dimaksud pada ayat (3) wajib 
a,\egali-i nle\1 NnUiM dcftgw, bv,ya \cgalisim dibcbardtaro pada 
Pcnerima Bantuan Modal K.crj:,, dimakSlul 

f'-i 11 

(1) Penerima Bantuan Modal Kerja wajib melwwi pokok dan bWlga 
pinjamanfkredit pada saat sebelum tanegal jaruh ~mpo. 3WI. 

dilalubo Lieng.an iaa diangs11r. 
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(2) 0-.dam ha.I .Badan Ketahanan l"dllgan <fan Pelaksana Penyuluhan 
menggunatan Lembaga Perantara, pembayaran dilelcukcn melalui 
Lem~ Pcranw-a dimabud. 

Pas.al 13 

Bagi h11.sil keunlungan antara r . .emh;iga Penuuam dengan Pemc:rintah 
Daeralt ditentubn ~ai berikut : 
a. 1/3 (satu per tiga) bagian meruplllan hak. l.embaga P~ 
b. 213 (dua per tiga) merupaltsn hak Pemerintah Daaab, yang disctor 

oleh Lembaga Perantara k.e Kas Dae.rah melalui Dinas Pengelola.aa 
Keuangan Daerah. 

Plwllll 

Peratu1'811 Bupati ini mulai berlaku padll tanggal diundangbn. 
Agar setiap ormg dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Peraturm Buprti ini dengan pencmpatannya daJam Serita Daerah Kabupateu 
Situbondo. 

1'1t. S~K'R.'R't' AlllS DARR,_11 
KABUPATEN SITUHONDO, 

Ir. II. FA HORRACHMAN, MM 
Pembina Ulalna Muda 

NIP. 19570104 198303 1010 

Dilctapkan di . 
padatmggal 

WAKJL 

·-- ···-------. 
v., DA> 

BERIT A DAERAB KABUPATEN SfflJBONDO TAHUN 2010 NOMOR OS 


